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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Investasi adalah penanaman aset atau dana dengan yang bertujuan memperoleh 

keuntungan untuk dimasa depan. Investasi ini biasanya dapat dilakukan di pasar modal. 

Tempat untuk perdagangan surat-surat berharga adalah pasar modal. Sebagian besar surat 

berharga yang diminati saat ini ialah saham karena mampu memberikan keuntungan yang 

menarik. Keuntungan investasi ini dapat tercermin melalui perolehan return atas investasi 

saham yang dilakukan oleh investor.  

Investor sebagian besar dalam melakukan investasi tentu menginginkan return atau 

tingkat pengembalian yang tinggi dari investasi yang dilakukan. Investor dalam mengambil 

keputusan berinvestasi memerlukan informasi yang komprehensif dan pertumbuhan 

kinerja keuangan. Analisis keuangan merupakan pengajuan terstuktur dari kinerja 

keuangan suatu entitas (PSAK No.1, 2019 :1). Analisis keuangan biasanya didasarkan pada 

data sebelumnya. Tujuan analisis keuangan adalah untuk menjelaskan keadaan informasi 

tentang keadaan keuangan dan kinerja keuangan yang biasanya digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan investasi. Kinerja keuangan dapat diukur dengan 

menggunakan rasio keuangan. Menurut Fahmi (2020), analisis rasio keuangan dapat 

digunakan sebagai alat untuk mengukur kesehatan bisnis, perspektif keuangan, dan 

memperkirakan potensi risiko. Rasio keuangan berdasarkan yang telah dipaparkan oleh 

kasmir yaitu terdiri dari rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, 

dan rasio pasar (Kasmir, 2019) dan mendefinisikan rasio yang digunakan untuk mengukur 

aktivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya yang biasa disebut rasio 

aktifitas. Rasio ini lebih berfokus pada efisiensi operasional dan pengelolaan aset bukan 

pada kinerja saham secara langsung, sehingga pada riset ini menggunakan rasio pasar, rasio 

profitabilitas, rasio leverage, dan rasio likuiditas. 

Likuiditas proporsional dikenal sebagai rasio saat ini. Current ratio   adalah 

pengukuran umum untuk solvensi, atau kemampuan suatu organisasi untuk memenuhi 

kebutuhan utang ketika jatuh tempo, menurut Fahmi (2020:125). Resiko suatu perusahaan 

untuk tidak memenuhi kewajiban jangka pendeknya berkorelasi negatif dengan nilai 

Current ratio  nya.Kinerja keuangan yang baik dapat ditunjukkan oleh nilai Current ratio   

yang tinggi ini dapat memberikan pandangan yang baik kepada investor dan juga dapat 

meningkatkan daya beli masyarakat terhadap saham perusahaan. Rasio profitabilitas 

diproksikan dengan return on asset.  Menurut Sudarmo (2019:25) dalam Rita Satria (2019), 

irieitiiuiriin oiin aiisisiieit mieiniiuiniijiuikiikiiain kiieiimiaiimiipiiuiaiin pieirusahiaain deingain mienigguinakiani seiluruih akitivia 

yang dimiilikii unituki menighaisilkian labia setieliah paijaik.  

Jumlah hutang dibandingkan dengan equity menentukan rasio leverage. Menurut 

Joel G. Siegel dalam Fahmi (2020:132), rasio utang ke ekuitas adalah alat yang digunakan 

dailaim mien igan ialiisi is la ipoirain ke iuaingian un ituk me inuinjukkan seberapa besar jam iiinan y iainig 

teirs ieidii ia unitu ik jaim iinian. Nilai rasio utang ke ekuitas yang tinggi menunjukkan kinerja 

keuangan yang kurang baik pada perusahaan, karena menunjukkan tingkat utang yang lebih 

tinggi. Hal ini dapat memberikan dampak buruk pada pandangan investor terhadap 

perusahaan tersebut dan menurunkan daya beli masyarakat terhadap saham- saham 
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perusahaan tersebut.  

Rasio pasar diproksikan     dengan earning per share. Menurut Sukamulja (2019) dalam 

Pratiwi et al (2023), eariniing peir shiare liaba pier siahaim a idalaih s ialiah satu raisio keuangan yang 

meniguiku ir bagian dari la iba beirsi ih perusahaan yaing dapat diatribusikan kepada setiap saham 

biasa yaing be irie idar. EPS adalah salah satu indikator kunci ya ing dig iunaikan oleih iniv ies itor dan 

analis untuk mengevaluasi profitabilitas perusahaan dan potensi pendapatan yang dapat 

diperoleh olieih pe imeigaing saihaim peir saham. H ial i inii dapat me imiberiikain pandangan baik terhadap 

investor dan mampu meningkatkan daya tarik beli investor terhadap perusahaan tersebut.   

Selain rasio keuangan, pertumbuhan pendapatan juga menunjukkan bagaimana kinerja 

perusahaan. Dilansir dari situs resmi Kementrian Perindustrian Republik Indonesia 

menyebutkan bahwa konitriibuisi siektior indiustri maniufaktur ter ihaidap Priodiuk Domiestiik Briuto 

(PDB) meinunjiukikian pe iniingikatan diarii tiahiun kie taihuin. Pada 2020, kontribusi industri Indonesia 

sebesar 19,8% sebesar 16,5%. Paida 20i21, induistri akian mien ica itaitkan PDB siebeisar Rp. 2.946,9 

Triiliiuni, meniiinigikat dia irii Rp. 2.760,43 Tiriliiun paidai 2020. 

Investasi dalam industri ma inuifa iktur mein icap iai Rp. 325,4 triiliiun, meliaimpiaui tairiget icaipiaian 

Kemienpe iriin sebies iar Rp. 280 triiliun hin igga Rp. 290 triiliiun, yang meningkat sebesar 19% dari 

taihuin 2020 mienjiadii Rp. 272,9 triiliiun. Jumlah investasi yang meningkat di industri infustri 

manufaktur menunjukkan bahwa investor sangat percaya pada perusahaan manufaktur. 

Peiniiingiikatani konsiiiuimsii riuimiah tainigiiga miieniido iroiing peiriekoinioimian Inidoniesia, dan industri 

maikanain dan min iumain adiailah sal iah sa itu sekitor mainuifak itur yia inig beirikemiibainig piesiat. 

Pertumbuhan penjualan industri ini didorong oleh peningkatan pengeluaran konsumen, 

terutama kelas menengah.  

Dilansir dari situs resmi Kementrian Keuangan www.djkn.kemenkeu.go.id , industri makan 

dan minum piadia taihu in 202i0 mengialaimi peningkatan pendapatan sebesar 2,54%. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan produk domestik b iruto (PDB) atais da isar hairga 

berilaiku (ADHB) sebesar 1,12 kuadrilliun pa ida i2021. Angika te iriseb iuit memiliki porsi 38,05% 

terhadap industri pengolahan no inimiigiais aitiaiu 6,61% teirhiaidiap PDB niasiioinal yianig mienciapaii 

16,97 kuadrilliun. Peningkatan pendapatan pada industri makan dan minum yang tiap tahunnya 

meningkat menunjukkan bahwasanya laba atau profitabilitas yang dihasilkan perusahaan akan 

semakin meningkat sehingga hasil kerja divisi keuangan dalam perusahaan memiliki kinerja 

keuangan yang bisa dibilang baik.  

Investor dalam berinvestasi tentu menginginkan retiurin atiau tiinigikat peingiemibialiian yia ing 

tiinggii darii iinvestasii yanig diilaikukain. Inviestor dalam mengambil keputusan berinvestasi 

memerlukan informasi yang komprehensif dan pertumbuhan kinerja keuangan. Analisis 

keuangan pada umumnya didasarkan pada data historis. Analisis keuangan tersebut 

dipergunakan untuk melihat indikasi kinerja keuangan perusahaan dan mengukur kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba (Pang et al., 2020). Pertumbuhan pendapatan 

menunjukkan keberhasilan investasi dalam jangka waktu tertentu, seperti yang ditunjukkan 

oleh peningkatan jumlah investor saham dalam subsektor manufaktur. Selain itu, pertumbuhan 

pendapatan dapat digunakan untuk meramalkan bagaimana pertumbuhan perusahaan pada 

masa mendatang. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Andrian, F., dan Winedar, M. (2020), 

mereka menemukan bahwa beberapa faktor memengaruhi ret iuirin saihaim peirusiahia ian IDX 30 

http://www.djkn.kemenkeu.go.id/
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, termasuk Current ratio   (CR), debt to asset (DAR), 

rietuirn oin asisiet (ROA), dan tiotail asisiet turnover (TATO). Menurut Nurmasari I.(2018), rasio 

keuangan saat ini (CR), rasio ekuitas (ROE), dan pertumbuhan pendapatan tidak meimenigairuhii 

retiuirn saihiam siecaira siigniifikiani; namun, rasio utang (DER) me imengiaruhi retiuriin sa ihaim sieca ira 

signiifikani. 

Telah diuraikan diatas terkait la itar belakiaing yiang aida miaka didiapatkan, peineliti teirtarik 

untiuk mengaingkat ju idul “Pengaruh Rasio Keuangan dan Pertumbuhan Pendapatan terhadap 

return saham pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh ter ihaidap reiturn saiham piada peruisahaan 

maniufaiktur y ianig terdaftar di BEI ? 

2. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap reiturin saiha im piaida peirusahiaan 

mainiufaiktur yaing terida iftar dii BEI ? 

3. Aipaiikah r iasio lieviierage berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

mianufaiktur yaing terdiaftar di B iEI ? 

4.  Aipaikaih ra isiio pasar berpengaruh terhdap rietiurn saihiam piaidia pierusiah iaian mainufaiktuir 

yiaing terd iaftiar dii BEI ? 

5. Apaikaih pertumbuhan pendapatan beripengair iuh terhiadap retuirn sa ihaim piaida 

pierusaihaan manufaktur y iaing teirdaiftar dii BiEiI ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalis penigiaruh raisiio likuiditas t ierihaidapi reitiu irn saihia im 

piaidia peir iusia ihiaiain manufaktur  yiaingi te iridiaif itiair diii BEI  

2. Untuk menguji dan men iigainaliisis pieniga iruih raisiio priofiitiab iilitias terihaidap rietuirn 

saihami pa ida perusiahaian maniufaktur  iyaing teridaftiar di iBEI  

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rasio leverage terhadap return saham 

pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di BEI  

4. Untuk menguji dan meniganialisis piengairuh i rasio pasar teirhaida ip rietiurin saihaimi paidia 

periusaihaiani maniufaktiur yanig teirdafitar dii BEI  

5. Untuk menguji dan imeniganailisiis penga iiruh pertumbuhan pendapatan teirhaidaip 

reiturin saihami paida periusaihaan manuifaktur yain ig tierdiaftiar d ii BiEI  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Mainfa iat Tieoiriit ii is  

Diaipat digunakan sebagai literatur atau referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang saling berkaitan dengan topik terkait p ien igaruih kiiner ija ke iuaing ian 

terihadiap r ietuirn sahiaim de ingain iniflaisi seb iaigai vairi iabeil miod ieriaisi. 

1.4.2 Miianfia iiat i Piria iikiitiis i 

a. Bagii penieliti, dapat meniambah waw iasan terkait pen igaruh raisio keuanigan 

terihadap reiturn sahiam, serta meningkatkan kemampuan dalam menganalisis 

rasio keuangan. Penielitiain iini membantu peneliti memperdalam pemahaman 
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tentang bagaimana rasi io keuanigan dian peritiuimibiu ihiain pieinidiaipiaitia in mempengaruhi 

rieitiuirin siaihiaim, khususnya di sektor manufaktur. Memberikan wawasan tentang 

hubungan dan interaksi antara variabel-variabel keuangan yang dapat menjadi 

dasar untuk penelitian lebih lanjut. Temuan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi kepada perusahaan manufaktur 

dalam pengambilan keputusan keuangan yang lebih baik. 

b. Biaigiii aikiaidieimiiisiii, Pieinieiliiitiiiaini iniii idiaip iaiti membantu dalam menguji dan 

mengembangkan teori-teori keuangan terkait rasio keuangan, pertumbuhan 

pendapatan, dan return saham. Menyediakan bukti empiris yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi dan memperbaiki model-model teoritis yang 

ada. Menambah literatur yang ada mengenai hubungan dengan rasio keuangan, 

pertumbuhan pendapatan, serta return saham, khususnya dalam konteks pasar 

saham Indonesia. Hasil penelitian dapat dipublikasikan dalam jurnal akademik, 

konferensi, dan buku teks, sehingga memberikan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya. Temuan riset ini diapat idiiigiuiniaik iain i unitiuiki baih iain a ijiair dii 

idiailiaim kieiliasi, membantu mahasiswa memahami aplikasi praktis dari konsep-

konsep keuangan yang mereka pelajari. Studi kasus yang dihasilkan dari 

peinie iliiitiian iniii daipiait diiigiu iniaiikan uin itiuk imelatih mahasiswa idiailiam ianalisis data dan 

interpretasi hasil keuangan. 

c. Bagi Universitas, da ipait mewiujudkan imahiaisiswia yiaing unigg iul dailaim biiidangnya 

isieibe ilium masiuiki duniiai ikierja, sehingga menjadi biekal ibia igi iimiaihiasiswa iidiailam 

ipersaingan iidiuin iiiai ik ieirijiai yang akan idihadapi dikemudian hari serta sebagai bahan 

tambahan referensi untuk melengkapi perpustakaan apabila dibutuhkan suatu 

saat nanti. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat memperkaya literatur yang 

membicarakan  peingariuh raisioi kieuiaingiani serta pertumbuhan pendapatan 

terhadap return saham, khususnya di sektor manufaktur. Peneliti selanjutnya 

dapat mengembangkan atau memodifikasi teori dan model yang ada berdasarkan 

temuan-temuan baru. iHasiil penieliitiian inii daipat m ienijaidi refieriensi eimipiriis biaigi 

penieliti selanjutnya yang ingin melakukan studi serupa di sektor lain atau di 

negara lain. Data empiris yang ada dapat membantu peneliti dalam melakukan 

perbandingan dan analisis lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 


